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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara pola asuh 

otoriter dan perilaku agresif pada siswa. Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

pola asuh otoriter dan perilaku agresif memiliki validitas dan reliabilitas yang 

tinggi. Dari 40 item dalam skala pola asuh otoriter, 24 item dinyatakan valid dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Sedangkan dari 40 item skala 

perilaku agresif, 26 item dinyatakan valid. Instrumen ini menunjukkan konsistensi 

internal yang baik dan keandalan tinggi dengan nilai koefisien McDonal’s (ω) dan 

alpha (α) di atas 0.7. 

Distribusi pola asuh otoriter menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden cenderung berada pada kategori "Tinggi" (37.78%) dan "Sedang" 

(33.33%), menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami pola asuh yang 

cenderung otoriter. Sementara itu, distribusi perilaku agresif menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada dalam kategori "Tinggi" (48.78%) dan "Sangat 

Tinggi" (29.27%), menunjukkan bahwa perilaku agresif cukup dominan di 

kalangan siswa. 

Uji normalitas data menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara 

normal untuk variabel "Otoriter" dan "Agresi". Hal ini perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil dan pemilihan uji statistik yang sesuai. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara pola asuh otoriter dan 

perilaku agresif, baik menggunakan Pearson's r maupun Spearman's rho. 

Analisis regresi linear juga menunjukkan bahwa tidak ada variabel pola asuh 

otoriter yang berpengaruh  signifikan terhadap perilaku agresif siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pola asuh 

otoriter tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku agresif pada 

peserta didik kelas XI SMKN 1 Metro. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor 

lain mungkin lebih berpengaruh terhadap perilaku agresif dan perlu dieksplorasi 

lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 



 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara pola asuh 

otoriter dengan perilaku agresif pada siswa, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan untuk lebih mengadopsi pola asuh yang demokratis 

yang menekankan komunikasi terbuka, pemahaman, dan empati. Pendekatan ini 

dapat membantu mengurangi perilaku agresif pada anak-anak dan 

mempromosikan kesehatan emosional yang lebih baik. 

2. Untuk Pendidik dan Sekolah 

Sekolah dapat mengimplementasikan program intervensi yang dirancang 

untuk mengurangi perilaku agresif di kalangan siswa. Program-program seperti 

pelatihan keterampilan sosial, resolusi konflik, dan pendidikan emosional dapat 

sangat membantu. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mungkin berkontribusi terhadap perilaku agresif pada siswa, seperti faktor 

lingkungan, aspek emosional, dan genetik. Menggunakan desain penelitian yang 

lebih komprehensif dan metode analisis yang lebih mendalam, seperti model 

struktural (SEM), untuk memahami hubungan kausal antara pola asuh dan 

perilaku agresif. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan dapat 

tercipta lingkungan yang lebih mendukung bagi perkembangan emosional dan 

sosial anak, serta mengurangi perilaku agresif yang merugikan baik bagi individu  

maupun masyarakat. 
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